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ABSTRACT 
This study aims to determine the self efficacy of class XI students in mathematics learning. The method 
of this research is the survey method. Data were obtained using non-test instruments in the form of 
self efficacy questionnaires consisting of 20 validated statements. The results showed that First, 
students' mathematical self efficacy criteria in mathematics learning had positive criteria with a 
calculated average above the median of 3, both dimensions of magnitude, strength, and generality. 
Second, the level of mathematical self-efficacy of students in mathematics learning with an average 
overall score of 62 is at a moderate level, meaning that students can still overcome their learning 
difficulties, have confidence in overcoming difficulties, and self-confidence can continue to apply in 
various situations by continuing convinced and guided by the teacher. Third, categorizing self efficacy 
in mathematics learning consisted of 7 students with high self efficacy (35%), 6 students with 
moderate self efficacy (30%), and 7 self-efficacy students (35%). 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui self efficacy siswa kelas XI dalam pembelajaran 
matematika. Metode penelitian ini adalah metode survey. Data diperoleh dengan menggunakan 
instrumen non tes berupa angket self efficacy yang terdiri dari 20 pernyataan yang sudah 
divalidasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pertama, kriteria self efficacy matematis siswa 
dalam pembelajaran matematika memiliki kriteria positif dengan rata-rata hitung diatas median 
yaitu 3, baik itu dimensi magnitude, strength, maupun generality. Kedua, Level self efficacy 
matematis siswa dalam pembelajaran matematika dengan rata-rata keseluruhan nilai 62 berada 
pada level sedang, artinya siswa masih bisa mengatasi kesulitan belajarnya, memiliki keyakinan 
dalam mengatasi kesulitan, dan keyakinan kemampuan diri tersebut bisa terus berlaku dalam 
berbagai macam situasi dengan terus diyakinkan dan dibimbing oleh guru. Ketiga, pengkategorian 
self efficacy dalam pembelajaran matematika terdiri dari siswa dengan self efficacy tinggi sebanyak 
7 orang (35%), siswa dengan self efficacy sedang sebanyak 6 orang (30%), dan siswa self efficacy 
rendah sebanyak 7 orang (35%).  
 
Kata Kunci: Self Efficacy, SMKS Sukapura kelas XI 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam pembelajaran matematika di dalam kelas terdapat tiga aspek 
kemampuan yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Aspek afektif ini berhubungan dengan rasa atau psikologis yang harus 
diperhatikan dengan serius sebagai komponen penting yang menunjang 
keberhasilan siswa dalam aspek kognitif dan aspek psikomotor. 
Masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa, seringkali dan hampir semua 
sebenarnya berasal dari dalam dirinya sendiri yang berkeyakinan negatif. Tanpa 
sadar sugesti yang kuat terhadap suatu permasalahan mengakar di dalam dirinya 
sehingga menjadi suatu keyakinan diri yang berefek negatif. Efek negatif yang 
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dimaksud diantaranya timbulnya kecemasan, ketakutan, dan kekhawatiran sebagai 
akibat dari ketidakyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan 
tugas-tugas.  Salah satu elemen afektif penting tentang keyakinan terhadap dirinya 
sendiri adalah self efficacy (kemampuan diri).  
Bandura (Zubaidah Amir dan Risnawati, 2015) adalah tokoh yang 
memperkenalkan istilah self efficacy. Ia mendefinisikan bahwa self efficacy adalah 
keyakinan yang dimiliki oleh seseorang mengenai kemampuannya dalam 
menampilkan suatu bentuk perilaku dan hal ini berhubungan denga situasi yang 
dihadapi oleh seseorang tersebut. Schunk, Alwilsol, dan Canfields & Watkins (Heris 
Hendriana, 2017) mengemukakan beberapa pengertian self efficacy. Menurut 
Schunk, self efficacy merupakan keyakinan seseorang tentang apa yang mampu 
dilakukannya. Alwilsol mengemukakan self efficacy adalah pandangan terhadap 
pertimbangan seseorang bahwa sesuatu itu baik atau buruk, tepat atau salah, 
mampu atau tidak mampu untuk dikerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. 
Canfield & Watkins mengemukakan juga bahwa kesuksesan individu antara lain 
dapat ditentukan oleh pandangan diri terhadap kemampuannya. Pandangan 
tersebut berulang, berkelanjutan, sulit diubah, dan membudaya pada diri individu. 
Satu jenis padangan terhadap kemampuan dirinya yang dapat mempengaruhi 
kesuksesan individu adalah kemampuan diri (self efficacy). Istilah self efficacy 
melukiskan perilaku yang disertai dengan kedisiplinan dan upaya melakukan 
tindakan yang lebih bijak dan cerdas. Bila dikaitkan dengan prestasi belajar 
matematika, maka penilaian self efficacy siswa terhadap mata pelajaran matematika 
dapat memberi kontribusi terhadap pembelajaran matematika di kelas, mendorong 
siswa untuk tekun serta berusaha sungguh-sungguh dala memberikan perhatian 
dan mencari strategi-strategi belajar untuk mempelajari dan mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan guru. 
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa self efficacy dalam 
pembelajaran matematika memiliki kontribusi positif terhadap prestasi belajar 
matematika yang dicapai oleh siswa. Self efficacy matematika yang tinggi akan 
mendorong pencapaian prestasi belajar matematika siswa yang lebih baik. Dimensi 
self efficacy menurut Bandura (Heris Hendriana, 2017) yaitu: 1) Magnitude 
berkaitan dengan bagaimana siswa dapat mengatasi kesulitan belajarnya; 2) 
Strength yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dalam mengatasi kesulitan 
belajarnya; dan 3) Generality yaitu menunjukan apakah keyakinan kemampuan diri 
berlangsung dalam dominan tertentu atau berlaku dalam berbagai macam aktivitas 
dan situasi.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ozgen (2013) menunjukan bahwa siswa SMA 
pada umumnya masuk pada kategori self efficacy (efikasi diri) sedang.  Selain itu, 
ditemukan bahwa efikasi diri siswa yang berbeda secara signifikan akan 
berpengaruh terhadap nilai matematika. Jameson dan Fusco (2014) menyatakan 
bahwa pelajar dewasa secara signifikan memiliki tingkat self efficacy lebih rendah 
dibandingkan dengan mahasiswa. Semakin bertambah usia seseorang maka 
Prosiding Seminar Nasional & Call For Papers 
Program Studi Magister Pendidikan Matematika Universitas  Siliwangi 
Tasikmalaya, 1 9  Januari 2019 
ISBN: 978-602-9250-39-8 
283 
 
kecemasan matematika mereka semakin meningkat dan self efficacy terhadap 
pelajaran matematika semakin menurun. Mengingat self efficacy dipengaruhi oleh 
pengalaman maka guru harus kreatif falam membuat materi matematika lebih 
kontekstual dan konkrit untuk mengambangkan self effficacy matematis siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMKS Sukapura 
diperoleh fakta bahwa di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian 
untuk mengukur self efficacy matematis siswa mereka. Selama ini guru hanya 
melihat siswa dari nilai ulangan harian, PTS, PAS, dan PAT saja sebagai cerminan 
prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini mempunyai rumusan masalah 
yaitu bagaimana self efficacy matematis siswa kelas XI dalam pembelajaran 
matematika di SMKS Sukapura? 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Metode survey 
merupakan suatu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara 
menyusun daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden dan tidak 
memerlukan kelompok kontrol (Karunia EL, 2017). Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI SMKS Sukapura tahun pelajaran 2017/2018. Teknik 
pengambilan sampel adalah teknik random sampling, sehingga diperoleh sampel 
berada pada kelas XI AKL B. Data diperoleh dengan menggunakan instrumen non 
tes beerupa angket skala Likert. Angket disusun berdasarkan dimensi self efficacy 
yang dikemukakan oleh Bandura yaitu dimensi magnitude, strength, dan magnitude. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini terdiri dari 20 orang siswa sebagai subjek penelitian diberikan 
angket yang terdiri dari 20 item pernyataan. Item-item pernyataan tersebut dibagi 
menjadi dua bagian yaitu 11 pernyataan positif dan 9 pernyataan negatif. 
Pernyataan 1 sampai 8 merupakan pernyataan dimensi magnitude yang berkaitan 
dengan tingkat (level) kesulitan tugas yang dihadapi siswa. Pernyataan 9 sampai 14 
mengenai strength yang merupakan kuatnya keyakinan siswa berkenaan dengan 
kemampuan yang dimilikinya. Sisanya pernyataan 15 sampai 20 mencakup dimensi 
generality yang merupakan perasaan kemampuan yang ditunjukan siswa pada 
konteks tugas yang berbeda-beda. 
Angket skala Likert yang disusun menyajikan empat pilihan yaitu SS (sangat 
setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). Pilihan N 
(netral) tidak digunakan agar menggiring siswa untuk memihak. Masing-masing 
pilihan memiliki skor berbeda. Pada pernyataan positif SS diberi skor 5, pernyataan 
S diberi skor 4, pernyataan TS diberi skor 2, dan pernytaan STS diberi skor 1. 
Sebaliknya untuk pernytaan negatif SS diber skor 1, pernyataan S diberi skor 2, 
pernyataan TS diberi skor 4, dan STS diberi skor 5. Angket kemudian disebarkan di 
kelas yang menjadi kelas sampel. Pengisian angket dipandu oleh peneliti agar siswa 
benar-benar mengerti maksud tiap butir pernyataan yang terdapat pada angket 
sehingga siswa memilih dengan tepat salah satu dari empat pilihan yang tersedia 
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yang sesuai dengan keadaan pada diri mereka. Setelah angket disebarkan, langkah 
selanjutnya adalah menghitung rata-rata dari masing-masing dimensi self efficacy 
dan menghitung rata-rata keseluruhan. Setelah melakukan perhitungan maka hasil 
penyebaran angket self efficacy diperoleh seperti tertera pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Angket Self Efficacy 
Dimensi No. item Penyataan Rata-rata hitung 
Magnitude 1 sampai 8 3,2 
Strength 9 sampai 14 3,1 
Generality 15 sampai 20 3,01 
Rata-rata keseluruhan 3,1 
 
Terlihat bahwa rata-rata keseluruhan sebesar 3,1 lebih dari skor netral yang 
merupakan median dari skala 5 sehingga disimpulkan bahwa self efficacy siswa 
dalam pembelajaran matematika positif. Berdasarkan tabel 1 diperoleh keterangan 
bahwa pada semua dimensi yaitu magnitude, strength, dan generality diperoleh 
rataan diatas 3 sehingga semua dimensi self efficacy memiliki kriteria positif dalam 
pembelajaran matematika.  
Selain kriteria positif atau negatif, interpretasi self efficacy juga dapat 
disajikan dalam kriteria sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, sedang, cukup rendah, 
rendah, dan sangat rendah. Menurut Sadewi dkk dalam Yoni Sunaryo (2017) 
tingkat self efficacy siswa terhadap pembelajaran matematika disajikan pada Tabel 
2 berikut: 
Tabel 2. Kriteria Tingkat Self Efficacy 
Interval Kriteria 
91 – 100 Sangat Tinggi 
78 – 90 Tinggi 
65 – 77 Cukup Tinggi 
52 – 64 Sedang 
39 – 51 Cukup Rendah 
26 – 38 Rendah 
14 – 25 Sangat Rendah 
 
Menurut Sadewi, agar skor dalam skala Likert dapat diinterpretasikan pada 
kriteria maka skor rata-rata hitung dikonversi ke dalam skala 100. Sehingga 
diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 62, dimensi magnitude sebesar 64, 
dimensi strength sebesar 62, dan dimensi generality sebesar 60,2. Level self efficacy 
siswa terhadap pembelajaran matematika di SMKS Sukapura secara keseluruhan 
berada pada level sedang. Hasil penelitian ini juga serupa juga dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Yoni Sunaryo di MTs N 2 Ciawi bahwa kriteria self 
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efficacy siswa dalam pembelajaran matematika secara keseluruhan berada pada 
level sedang. Hal ini menggambarkan bahwa siswa ketika berhadapan dengan 
tugas-tugas matematika yang menantang, tingkat keuletan dan ketekunan mereka 
berada pada level sedang. Pada prinsipnya mereka tidak akan mudah putus ada 
atau menghindari tugas yang diberikan oleh guru namun ketika tugas tersebut 
sudah sulit dimengerti maka mereka menyerah. 
Dimensi magnitude setelah dilakukan pengukuran berada pada kriteria 
positif dan level sedang dalam pembelajaran matematika. Hal ini menggambarkan 
bahwa siswa akan cukup mampu mengatasi kesulitan belajarnya dan mengerjakan 
tugas walaupun ketika dihadapkan soal yang sulit siswa akan berhenti 
mengerjakannya. Selanjutnya pada dimensi strength, yang juga sama berada pada 
kriteria positif dan level sedang dalam pembelajaran matematika. Siswa memiliki 
pengharapan yang cukup kuat sehingga siswa terdorong cukup yakin dan gigih 
dalam berupaya menyelesaikan tugas dengan baik sekalipun belum memiliki 
pengalaman menunjang. 
Dimensi terakhir dimensi generality, siswa berada pada kriteria positif dan 
level sedang dalam pembelajaran matematika. Artinya keyakinan siswa untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan dapat berlangsung dalam situasi dan psikologi 
siswa tersebut.  
Selain kriteria dan level self efficacy diatas, ada juga pengkategorian self 
efficacy siswa. Pengkategorian self efficacy siswa yang digunakan adalah sesuai 
dengan pendapat Budiyono dalam Tunjung Genarsih (2015) yang tertera pada 
Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Pengkategorian Self Efficacy 
Interval Kelompok 
       ̅       Rendah 
 ̅             ̅       Sedang 
       ̅       Tinggi 
 
Dari hasil angket self efficacy diperoleh rata-rata ( ̅) sebesar 62,85 dan 
standar deviasi (S) sebesar 15,49. Dari data tersebut dan hasil angket dapat 
ditentukan bahwa siswa yang mempunyai tingkat self efficacy tinggi dalam 
pembelajaran matematika sebanyak 7 orang (35%), siswa dengan self efficacy 
sedang dalam pembelajaran matematika sebanyak 6 orang (30%), dan siswa 
dengan tingkat self efficacy rendah dalam pembelajaran matematika sebanyak 7 
orang (35%). Untuk tingkat self efficacy matematis siswa kelas XI AKL B memiliki 
tingkat self efficacy yang tidak terlalu signifikan dan hampir rata baik itu siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi, sedang, ataupun rendah. 
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4. SIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan hasil data, dibuat simpulan sebagai berikut: 
Pertama, kriteria self efficacy matematis siswa dalam pembelajaran matematika 
memiliki kriteria positif dengan rata-rata hitung diatas median yaitu 3, baik itu 
dimensi magnitude, strength, maupun generality. Kedua, Level self efficacy 
matematis siswa dalam pembelajaran matematika dengan rata-rata keseluruhan 
nilai 62 berada pada level sedang, artinya siswa masih bisa mengatasi kesulitan 
belajarnya, memiliki keyakinan dalam mengatasi kesulitan, dan keyakinan 
kemampuan diri tersebut bisa terus berlaku dalam berbagai macam situasi dengan 
terus diyakinkan dan dibimbing oleh guru. Ketiga, pengkategorian self efficacy 
dalam pembelajaran matematika terdiri dari siswa dengan self efficacy tinggi 
sebanyak 7 orang (35%), siswa dengan self efficacy sedang sebanyak 6 orang 
(30%), dan siswa self efficacy rendah sebanyak 7 orang (35%). 
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